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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar belakang

Indonesia diharapkan dapat bersaing dengan negara-negara lain di sektor

industri. Sektor industri berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu

negara agar dapat berkembang. Seiring bertambahnya permintaan masyarakat

terhadap berbagai produk pada sektor industri, seperti kain, cat, keramik, dan

sabun deterjen, minyak goreng, dan kertas, permintaan akan barang-barang ini

semakin meningkat (Kai Li, 2021) termasuk Indonesia yang saat ini sedang

bersiap menghadapi era perdagangan bebas, dari berbagai kebutuhan produk

industri yang meningkat seperti industri sabun dan kertas menggunakan NaOH

sebagai bahan dalam proses produksinya. Dalam beberapa industri di Indonesia,

NaOH memainkan peranan krusial dalam proses produksi, baik sebagai

komponen utama maupun dapat digunakan sebagai komponen pendukung sepert |i

yang terl|ihat dalam |industr|i kertas dar|i pulp yang menggunakan NaOH sebaga|i

katal|is (Bahr|i, 2017). Pembuatan pulp dengan proses k|im|ia mel|ibatkan beberapa

bahan k|im|ia salah satunya pada proses pulp|ing (pembuburan) pada |industr|i kertas

NaOH berfungs |i untuk melarutkan l|ign|in seh|ingga mempercepat pengura|ian dan

pemutusan serat-serat. Sebag|ian besar penel |it|ian mengena|i pulp menggunakan

NaOH sebaga|i larutan untuk proses |in|i (L|istyar|in|i, 2021). Kemud|ian ada pula

|industr|i sabun yang mana NaOH d|igunakan sebaga|i alkal|i (Gusv|iputr|i, 2017).

Kebutuhan NaOH d|i |Indones |ia saat |in|i mas|ih tergantung pada pasokan dar|i luar

neger|i (meng|impor). Berdasarkan data dar|i (BPS, 2020) |Indones |ia meng|impor

NaOH sebesar 55037,75 ton/tahun. Menurut (BPS, 2021) |Indones |ia |impor NaOH

sebesar 54985,1 ton/tahun. Menurut (BPS, 2022) |Indones|ia |impor NaOH sebesar

94386,39 ton/tahun. Kemud|ian pada tahun 2023 |Indones|ia meng|impor NaOH

sebesar 74462,71 ton/tahun (BPS, 2023). Seh|ingga pada penel |it|ian |in|i akan

d|ilakukan pembuatan NaOH karena kebutuhan NaOH terus men|ingkat dar|i tahun

ke tahun dan NaOH adalah salah satu bahan k|im|ia dengan peran pent|ing dalam

proses produks|i d|i berbaga|i |industr|i d|i |Indones |ia. Garam adalah kelompok
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senyawa k|im|ia yang d|igunakan dalam keh|idupan sehar|i-har|i, dengan Natr|ium

Klor|ida atau NaCl sebaga|i komponen utamanya bersamaan dengan pengotor

sepert |i CaSO4, MgSO4, MgCl2, dan sebaga|inya (Redjek|i, 2021). Dalam

keh|idupan sehar |i-har|i, garam d|ianggap cukup pent|ing karena banyak d|igunakan

sebaga|i komponen utama atau pendukung dalam berbaga|i |industr|i k|im|ia.

Produks |i gas sepert|i klor|in (Cl2), asam klor|ida (HCl), natr|ium h|idroks |ida (NaOH),

natr|ium sulfat (Na2SO4), natr|ium karbonat (Na2CO3), dan natr|ium b|ikarbonat

(NaHCO3) adalah salah satu contohnya. Garam juga berfungs |i untuk memenuh|i

kebutuhan d|i sektor |industr|i pangan, pembers |ih, penyamakan kul|it, serta

pengeboran m|inyak. (R|ismana, 2019). Kandungan NaCl pada garam rakyat

sebesar 88,8%, sela|in NaCl garam rakyat mengandung beberapa senyawa la|in

sepert |i 8,20% H2O ; 1,65% MgSO4 ; 1,47% MgCl2 ; dan 0,30% CaSO4 (Supr|iyo,

2022). |Indones|ia mem|il|ik|i banyak daerah yang berpotens|i menghas|ilkan garam,

salah satunya ya |itu Pulau Madura. Pada tahun 2015, Kabupaten Bangkalan

memproduks|i garam sebesar 9.500 ton, lalu Sampang 398.983,61 ton, Pamekasan

123.534,65 ton, dan Sumenep 236.117,96 ton. Produks|i garam d|i Madura dan

sek|itarnya mencapa |i 768.136,22 ton, yang mana hal tersebut menandakan bahwa

Madura dan sek|itarnya berkontr|ibus|i 39,45% terhadap produks|i garam nas |ional

|Indones |ia (Pusdat|in KKP 2017). Nusa Tenggara Barat merupakan daerah yang

juga mem|il|ik|i potens|i untuk produks |i garam yang sangat besar d|i luar Jawa dan

Madura. Adapula Kabupaten B|ima, yang menjad|i salah satu sentra garam d|i NTB,

memproduks|i sek|itar 110.000 ton garam set |iap tahun. (Chaerunas, 2022).

Penel|it|ian |in|i memanfaatkan garam rakyat sebaga |i bahan baku untuk pembuatan

NaOH, meng|ingat garam rakyat mem|il|ik|i kadar NaCl yang t|ingg|i dan juga

mengandung H2O, yang d|iharapkan dapat menghas|ilkan NaOH dengan

konsentras|i yang opt|imal. Dalam |industr|i k|im|ia, proses klor-alkal|i adalah tekn|ik

elektrol|is|is yang cukup pent |ing untuk d|igunakan. Produk yang d|ihas|ilkan dar|i

proses |in|i terd|ir|i dar|i Cl2, H2, dan NaOH, yang d|iperoleh melalu|i elektrol |is|is

larutan NaCl. J|ika klor dan NaOH yang d|i|ing|inkan sebaga|i produk akh|ir,

rancangan sel elektrol|is|is harus d|ibuat sedem |ik|ian rupa, seh|ingga kedua bahan |itu
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t|idak dapat bercampur. T|iga jen|is proses elektrol|is|is yang umum d|igunakan

dalam |industr|i klor-alkal |i, ya |itu proses elektrol|is|is dengan sel d|iafragma, sel

membran, dan sel merkur|i. Proses pembuatan NaOH melalu|i elektrol|is|is

d|ipengaruh|i oleh beberapa faktor, termasuk konsentras |i pereaks|i. Laju reaks|i akan

men|ingkat se|ir|ing dengan men|ingkatnya konsentras |i larutan pereaks|i. Faktor la|in

yang berperan adalah tegangan arus l|istr|ik (voltase); semak|in t|ingg|i voltase yang

d|iber|ikan, semak|in cepat laju reaks|inya, dan sebal|iknya (Suyut |i, 2011). Beberapa

penel|it|ian mengena|i produks|i NaOH telah d|ilakukan dengan metode elektrol|is|is

telah d|ilakukan, sepert|i penel|it|ian yang d|ilakukan oleh (Komsoon, 2024) ya |itu

produks|i NaOH dan H2 dar|i larutan basa yang mengandung CO2 menggunakan

beberapa var|ias|i membrane penukar |ion. Dalam penel |it|ian |in|i menggunakan

bahan baku berupa NaHCO3 dan N2 dan d|iura|ikan leb|ih lanjut menjad|i Na2O

yang d|igunakan untuk memproduks|i NaOH. D|iperoleh ef|is|iens|i produks |i NaOH

tert|ingg|i sebanyak sebesar 16%. Penel|it|ian la|in d|ilakukan oleh (Duong, 2020)

d|imana memproduks|i NaOH dar|i a|ir garam CSGRO s |intet|is menggunakan

gabungan membran d|ist|ilas|i dan membran elektrol|is|is. D|iperoleh NaOH dengan

konsentras|i 1,15 M (4,6% b/b). Kemud|ian ada pula penel |it|ian yang d|ilakukan

oleh (Nursanto, 2023) ya |itu s|imulas|i proses produks|i natr|ium h|idroks|ida (NaOH)

dengan menggunakan a|ir laut sebaga |i var|iabel tetap. Dalam penel |it|ian |in|i

menghas|ilkan produk NaOH sebesar 35 wt%. Dar|i has |il penel|it|ian tersebut,

semak|in t|ingg|i konvers|i NaCl maka semak|in besar produks|i NaOH yang

d|idapatkan. Terdapat perbedaan antara penel |it|ian |in|i dan penel|it|ian sebelumnya,

terutama dalam metode, bahan baku, dan var|iabel yang d|igunakan, yang

mengak|ibatkan var |ias|i dalam konsentras |i NaOH yang d|ihas |ilkan. Oleh karena |itu,

pada penel |it|ian |in|i d|igunakan proses elektrol |is|is karena bahan baku berupa garam

rakyat yang mudah d|icar|i dan juga b|iaya produk yang rendah, lalu mem|il|ik|i

kemurn|ian yang t|ingg|i, dan juga kond|is|i tekanan dan suhu yang rendah.

Penel|it|ian |in|i juga d|ilakukan untuk mengetahu|i pengaruh tegangan l|istr|ik (voltase)

dan waktu elektrol|is|is terhadap NaOH yang d|ihas|ilkan dar|i proses elektrol|is|is.
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I.2 Tujuan

Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk menghas |ilkan NaOH techn|ical grade yang sesua|i

dengan SN|I 0074-2011 dengan pengaruh tegangan l|istr|ik (voltase) dan waktu

elektrol|is|is terhadap NaOH yang d|ihas|ilkan dengan proses elektrol|is|is.

I.3 Manfaat

1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa garam rakyat dapat

digunakan sebagai salah satu bahan untuk pembuatan NaOH

2. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat diterapkan dalam

industri untuk memproduksi NaOH melalui metode elektrolisis.


